ABSTRAK

Rivaldi Ramadhan: Manajemen Pemberdayaan Remaja masjid dalam
Optimalisasi Kegiatan Keagamaan (Studi Deskriptif di Masjid Asyura Gang
Hidayah 111, Kelurahan Melong, Kecamatan Cimahi Selatan).

Dampak pandemi dirasakan oleh semua kalangan termasuk para mahasiswa dan
para pelajar, yang mana dengan adanya pandemi ini menyebabkan kegiatan mereka
terpaksa harus ditunda, sekolah atau kuliah diliburkan sementara, semua kegiatan
pembelajaran dilakukan secara online, hal ini mengakibatkan anak-anak kurang
produktif. Peraturan di daerah yang masuk zona merah sangat ketat, tapi tidak di
Kelurahan Melong, kasus pandemi disini cukup rendah, sehingga kegiatan yang
masih bisa dikontrol tetap dilaksanakan, seperti pelaksanaan shalat berjamaah.
Banyak para remaja yang melakukan shalat berjamaah, hal tersebut direspon positif
oleh pihak pengelola Masjid dan diadakan pemberdayaan para remaja masjid,
melihat antusias yang cukup tinggi dari remaja. Adapun fokus penelitian ini adalah
perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan yang dilakukan oleh pengelola Masjid
yang dianggap mumpuni dalam hal pemberdayaan remaja masjid.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas 1) Perencanaan Pemberdayaan, 2)
Pelaksanaan Pemberdayaan, dan 3) Pengawasan Pemberdayaan remaja masjid
dalam optimalisasi kegiatan keagamaan.

Berdasarkan tujuan diatas penulis menggunakan teori Manajemen
Pemberdayaan dari Muhtifah yang menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
dilakukan dengan merumuskan beberapa fungsi manajemen seperti perencanaan,
pelaksanaan serta pengawasan pemberdayaan.

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, dengan teknik pengambilan data secara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Paradigma pada penelitian ini ialah paradigma
interpretif yang merupakan sebuah pendekatan yang berangkat dari sebuah upaya
untuk mencari penjelasan terkait peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang
didasarkan pada perspektif dan pengalaman dari objek atau informan penelitian,
yang menjadi objek penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan, data yang didapatkan dikumpulkan direduksi, disajikan dan ditarik
kesimpulan sebagai bentuk hasil dari penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan cukup baik
dengan menetapkan tujuan bentuk-bentuk pemberdayaan serta pemberian motivasi
dan dukungan materi atau non materi, pelaksanaan yang dilakukan cukup baik
dilihat dari keantusiasan dan amanah yang ditunjukkan oleh para remaja masjid,
adapun untuk pengawasan yang dilakukan oleh penanggung jawab dilakukan
dengan meninjau laporan hasil dari setiap kegiatan yang dilakukannya.
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